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Pada bab ini akan membahas konsep-konsep dan teori yang menjadi landasan
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1p elitian yang akan dilakukan ini beserta dengan hasil pembahasannya. Pada bab ini

pbusw buele

a akan diuraikan teori tentang kualitas audit sebagai variabel dependen dan yang

s, dnn
niaddin

:

iabfe-variabel independent yang terdiri dari independensi, pengalaman kerja, dan etika

ymns

fes; Pada bab ini juga akan diuraikan penelitian-penelitian terhadulu yang telah
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ndasari peneliti untuk melakukan penelitian terhadap topik kualitas audit. Penelitian-

elitian terdahulu yang diambil sebagai kajian akan diuraikan secara lengkap dan jelas.
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=Pada bab ini akan diuraikan kerangka pemikiran yang menjadi dasar dalam

ew

Iu1 sijny eAdey yn

3

melakﬁ?kan penelitian. Kerangka pemikiran merupakan dasar pemikiran yang berisi tentang

X
perpacglan teori, fakta, dan observasi. Pada bab ini juga akan membahas hipotesis penelitian

eouawl edue

=

ang didapatkan berdasarkan kerangka pemikiran. Hipotesis penelitian ini hanya bersifat
Q

dugaaff sementara penulis atas teori-teori yang ada.

&

A. Landasan Teori

n
-

-
l.g Teori Keagenan ( Agency Theory)

=)
g‘ Teori keagenan merupakan sebuah teori yang menjelaskan adanya hubungan
:kontrak antara pihak agen dengan principal. Menurut (Sandoria & Pangaribuan,

o
=2020), Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham yang

=
o disebut sebagai principal dan manajemen sebagai agent. Pihak agen merupakan pihak
q

:1aquins ueyingaAuaw uep uejuwn

ayang mendapatkan amanat dari pihak perusahaan untuk melakukan suatu jasa atau
-

§principal. Pihak agen akan mengevaluasi informasi keuangan yang ada dan

) |

imendapatkan wewenang dari pemilik perusahaan untuk melakukan kegiatan
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operasional yaitu mengambil keputusan. Menurut (Suhartono, 2020), Teori agensi
@gency theory) adalah teori yang terjadi karena adanya konflik antara kepentingan

T
Zpihak principal dengan kepentingan pihak agent. Menurut (Ardhianto, 2019),

di

apelaporan keuangan juga seharusnya menyediakan informasi yang berguna bagi

Aljwa

nvestor dan kreditur, baik sekarang maupun yang potensial dan pemakaiannya
alam membuat keputusan rasional atau investasi, kredit, dan keputusan sejenis.
rincipal membutuhkan informasi mengenai kinerja dari perusahaan baik secara

euangan perusahaan maupun keberlangsungan hidup sebuah perusahaan. Akan
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erlihat baik dan berjalan dengan semestinya. Oleh karena itu dalam menghadapi dan

w.ioju|

enghindari kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi dibutuhkan piha ketiga

E%IJE

ST

sebagai penguji yaitu auditor independen.

Dalam fungsi penggunaannya, informasi keuagan akan memepertimbangkan

1D uerny

LIDpe:ndapat auditor sebagai dasar dalam pengabilan keputusan dalam perusahaan oleh
pihak principal. Dalam mempertimbangkan pendapat auditor ini, ada beberapa

keputusan yang biasanya akan diambil oleh perusahaan seperti meneri kredit atau

nsuj

n)

= pinjaman, merger, akuisisi, investasi, bonus, dan banyak hal lainnya. Auditor yang

=)
wnkredibel dan professional akan memberikan informasi keuangan yang baik kepada

=

zseluruh pengguna informasi keuangan tersebut. Informasi keuangan yang baik akan
%mengurangi resiko terjadinya ketimpangan atau asimetris informasi antara pihak
::: agen dan principal.

g Dengan demikian teori keagenan merupakan sebuah jembatan atau jalan
E-.tengah yang membantu auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami konflik —
Ekonﬂik yang mungkin muncul diantara pihak agen dan principal. Dengan adanya

10
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auditor independen diharapkan tidak ada penyimpangan atau kecurangan yang terjadi

@alam laporan keuangan perusahaan yang dibuat oleh pihak manajemen. Sikap

H

Zindependensi, pengalaman kerja, dan etika profesi auditor sangat penting dalam

S
apengambilan keputusan dalam perusahaan maupun investor yang menggunakan

w

-,::iaporan keuangan tersebut sehingga laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas
™

iian tidak memihak.

;{nmsun )

ualitas Audit

Audit ialah sebuah proses dalam meminimalisir ketidakselarasan informasi

1 yep siusig

ang kerap terjadi antara pihak manajer perusahaan dengan para pemegang saham

wdoju

dengan memakai jasa dari pihak luar yang memberikan pengesahan kepada laporan

euangan yaitu auditor bebas. Laporan keuangan yang berkualitas dan tidak

EK)[IJE'

emihak sangat dibutuhkan oleh para pengguna laporan tersebut terutama para

E

emegang saham perusahaan dalam mengambil keputusan. Menurut (Elmer &

19,4er

Q’Arﬁanti, 2021), Kualitas audit berkaitan dengan seberapa baik suatu pekerjaan

diselesaikan daripada dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Maka dari itu, kualitas

audit yang dihasilkan oleh auditor independent merupakan sebuah hal penting yang

niisu

~harus diperhatikan dan dipertahankan oleh para auditor dalam melakukan proses

audit. Menurut (Refitasari, 2019) tujuan audit terdiri dari:

a. Memastikan Kelengkapan (Completeness)
Audit dilakukan untuk memastikan bahwa semua transaksi yang terjadi telah
dicatat atau dimasukkan ke dalam jurnal dengan segala kelengkapannya.

b. Memastikan Ketepatan (Accuracy)

11
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Kegiatan audit juga bertujuan untuk memastikan semua transaksi dan saldo
perkiraan telah didokumentasikan dengan baik, perhitungannya benar,
jumlahnya tepat, dan diklasifikasikan berdasarkan jenis transaksi.

Memastikan Eksistensi (Existence)

Dengan terdapatnya audit maka pencatatan semua harta dan kewajiban memiliki
eksistensi sesuai dengan tanggal tertentu. Dengan kata lain, semua transaksi
yang dicatat sesuai dengan kejadian yang sesungguhnya.

Membuat Penilaian (Valuation)

Kegiatan audit pula bertujuan untuk memastikan bahwa semua prinsip akuntansi
yang berlaku umum telah diaplikasikan dengan benar.

Membuat Klasifikasi (Classification)

Audit bertujuan untuk memastikan bahwa semua transaksi yang dicatat dalam
jurnal diklasifikasikan sesuai jenis transaksinya.

Memastikan Ketepatan (Accuracy)

Kegiatan audit pula bertujuan untuk memastikan bahwa pencatatan transaksi
dilakukan sesuai tanggal yang benar, rincian dalam saldo akun sesuai dengan
angka-angka buku besar, dan penjumlahan saldo dilakukan dengan benar.
Membuat Pisah Batas (Cut-off)

Audit bertujuan untuk memastikan bahwa semua transaksi yang dekat tanggal
neraca dicatat dalam periode yang sesuai. Pencatatan transaksi di akhir periode
akuntansi sangat mungkin terjadi salah saji.

Membuat Pengungkapan (Disclosure)

Audit pula bermaksud buat memastikan saldo akun serta persyaratan

pengungkapan yang berhubungan sudah disajikan dengan baik dalam laporan

12
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keuangan dan ada uraian yang wajar dalam isi serta catatan kaki laporan yang

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan maka, seorang auditor memiliki

aperanan yang sangat penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan.

w

-,:;Menurut (Zulkarnain & Meiden, 2020), Laporan keuangan mempunyai tujuan utama
™
Zmenyediakan informasi untuk membantu investor dalam mengambil keputusan

)9

Sdalam berinvestasi dimana kegunaan informasi yang terkandung dalam laporan

euangan tergantung pada kegunaannya untuk pengambilan keputusan investasi.

lusig 3nans

Oleh karena itu seorang auditor harus menghasilkan laporan audit yang berkualitas

sehingga dapat mengurangi atau meminimalisir ketidakselarasan yang terjadi antara

wiiojuj uep s

pihak agen serta principal.

3.ZIndependensi

Menurut (Ardini, 2010) Independensi merupakan salah satu komponen etika

M imy exne

yang harus dijaga oleh akuntan publik. Independen berarti akuntan publik tidak

uel

(319

mudah dipengaruhi, karena melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum.
Menurut (Lubis, 2020), independensi merupakan dasar dari profesi auditing.

Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor

nsuj

E,berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan,

g'namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas

7
mpekerjaan akuntan public. Oleh karena itu dalam menjalakan tugasnya seorang
o

E,auditor harus memiliki sikap independent yang tinggi tidak hanya keahlihan saja.

=
2 Seorang auditor apabila memiliki keahlian audit yang baik akan tetapi tidak memiliki

@nilai independen yang tinggi, para pengguna laporan keuangan tersebut tidak akan

Miew

Ypercaya dengan hasil audit yang dihasilkan. Dimana sebuah laporan keuangan yang

g.telah diaudit diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas, sesuai fakta, dan

13
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kredibel. Dalam kode etik yang berlaku terdapat 2 jenis aspek independensi yang

@erlaku bagi auditor internal maupun auditor external yaitu:

o

Independensi dalam pemikiran

Mental seorang harus auditor haruslah kuat dan tegas dalam menyatakan atau
memberikan suatu kesimpulan terhadap laporan keuangan tanpa terpengaruh
oleh tekanan dari pihak manapun yang dapat mengompromikan pertimbangan
professional dalam melaksanakan tugasnya, sehinnga dengan demikian auditor
dapat bertindak secara integritas serta menerapkan nilai — nilai independensi

dalam melakukan tugasnya yaitu objektivitas dan skeptisme.

s

Independensi dalam penampilan

Selain independent dalam berpikiran, seorang auditor juga harus independen
dalam penampilan yaitu dengan menghindari hubungan khusus atau luar biasa
dengan klien yang bersangkutan agak tidak menimbulkan kecurigaan dari publik

atas integritas, objektivitas, dan skeptisme professional seorang auditor. Dengan

(319 ey M)y exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 11w eadid dey

menghindari hubungan khusus atau luar biasa dengan klien yang bersangkutan,

auditor akan lebih dipercaya oleh publik dalam melaksankan tugasnya.

z Berdasarkan dengan banyaknya penelitian—penelitian yang sudah pernah
=

gdllakukan sebelumnya, terdapat empat indikator untuk mengukur tingkat
=)

g'indenpendensi seorang auditor, yaitu :

o

Lama hubungan dengan klien

Dilakukannya pembatasan terhadap lamanya KAP dan seorang Akuntan Publik
dalam pemberian jasa audit sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan RI No
17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 yang menyatakan pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk

5 tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3

14
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tahun buku berturut-turut. Menurut (Sari, 2020), KAP adalah badan usaha yang
didirikan  berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan
mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-undang nomor 5 tahun 2011
tentang Akuntan public. Pembatasan ini dilakukan demi mencegah hal-hal yang
tidak diinginkan terjadi seperti skandal akuntansi yang berkaitan dengan
hubungan auditor dengan klien.

Telaah dari rekan auditor (peer review)

Peer review merupakan sebuah kegiatan dari pengujian yang dilaksanakan oleh
rekan yang setara dalam proses audit yang bertujuan untuk meraih keyakinan
apabila organisasi audit yang di review telah memenuhi sistem pengendalian
mutu dan pelaksanaan kegiatan audit telah sesuai dengan standard audit yang
berlaku. Kegiatan ini dilakukan setiap tiga tahun sekali oleh tim independen dan
berkualitas yang berasal dari luar apparat pengawasan intern pemerintah (APIP).
Tekanan dari klien

Sikap independensi yang baik bisa dinyatakan dari hasil audit yang diberikan
dengan keadaan tanpa adanya tekanan atau dengan kata dalam keadaan
sebenarnya. Tekanan dari klien dapat membuat seorang auditor dilemma dalam
menjalankan profesinya karena seorang auditor tentu saja tidak ingin kehilangan
kliennya namun auditor tetap harus menjaga perilakunya demi kehormatan
profesi.

Jasa non audit

Seorang auditor diperbolehkan untuk ‘'memberikan jasa lainnya kepada klien
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu UU Republik
Indonesia No.5 tahun 2011 yang mengatur tentang Akuntan Publik menyatakan

3 jenis jasa asurans yang dapat diberikan oleh seorang auditor. Dimana didalam

15
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.lk

ketiga jenis jasa asurans tersebut meliputi jasa audit atas informasi keuangan
historis, jasa review atas informasi keuangan historis, serta pelayanan asuransi

yang lain.

¥|!Lu eadid yeH @

engalaman Kerja
Pengalaman kerja dalam kamus besar Indonesia merupakan sesuatu yang
ernah dialami, dijalani, dirasai, ditanggung dan sebagainya. Dengan kata lain

engalaman kerja merupakan suatu proses pembelajaran dan perkembangan potensi

scus!a_ém!l%ll) DM 191

sbertingkah laku yang dilihat dari Pendidikan secara formal maupun non formal.

éep

enurut (Susanto, 2020), salah satu kunci keberhasilan auditor dalam melakukan

Jojuj

audit adalah bergantung kepada seorang auditor yang memilik keahlian yang

wl

eliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan pengalaman. Menurut SPAP (2011) dalam

QB)IIJE

=(Ajeng Citra Dewi, 2016) Standar Umum Pertama PSA Nomor. 4 melaporkan kalau

berapapun besar kemampuan seorang pada aspek lain, tercantum pada aspek

agg u2|)| XM)

~“bidang usaha serta finansial, beliau belum bisa dibilang penuhi ketentuan pada
standar auditing bila beliau tidak memiliki pendidikan serta pengalaman yang

mencukupi pada aspek audit. pendapatan kehlian diawali dengan pendidikan

ninsuj

~formalnya, tetapi wajib dijajari dengan pengalaman- pengalaman berikutnya pada

Uaplikasi audit. Seorang auditor yang baru masuk dalam karir auditing harus

7]
gmemperoleh pengalaman profesionalnya dengan cara mendapatkan supervisi dan

_review atas pekerjaannya di lapangan dari atasannya yang lebih profesional.

Pendidikan formal dan pengalaman kerja dari seorang auditor sangatla

ewL.Ioju

enting didalam dunia karir seorang auditor karena apabila seorang auditor

x
2@ memasuki dunia karir, ia perlu untuk mencari pengalaman profesinya terlebih dahulu

) |

gdibawah akuntan senior yang lebih berpengalan. Dapat disimpulkan bahwa

16
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pengalaman kerja auditor merupakan suatu proses pembelajaran dan perkembangan

@otensi bertingkah laku yang baik seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya

H

Zdalam rentang waktu tertentu. Dengan adanya proses pembelajaran dan

1did

aperkembangan potensi bertingkah laku yang baik ini seorang auditor akan semakin

w

;:i)rofessional dalam melakukan tugasnya dan meningkatkan kualitas audit yang
™

g
=
Z
g
=

tika Profesi

Etika merupakan kata yang berasal dari Bahasa Yunani yaitu ethos yang

Byep siusig

emiliki arti watak, karakter, atau adat kebiasan yang biasanya berhubungan erat

wdojuyl

[oN

enga konsep individual suatu kelompok sebagai indikator dalam penilaiann atas
kebenaran atau evaluasi terhadap suatu yang telah dilakukan. Menurut (Bachtiar,

2019), etika profesi merupaka suatu ilmu yang membahas perilaku perbuatan baik

an buruknya manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia terhadap

9 Ueny uny exie

ol

(

ekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap suatu pengetahuan

khusus sebagai akuntan. Etika profesi merupakan sebuah kode etik yang digunakan

dalam profesi tertentu yang harus dimengerti selayaknya, bukan sebagai etika yang

1ISuU

n

ssabsolute. Menjadi seorang auditor merupakan sebuah profesi yang harus memilik

komitmen moral yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu dalam

7] .
gmenjalankan atau mengembangkan profesi yang dimiliki seorang auditor diperlukan

|ue
®}
ol
(¢}
(¢}
=,
:
<
oo
=
oQ
g
=
gQ
0

Prinsip—prinsip etika sangatlah penting dalam menerapkan etika profesi yang
baik, oleh karena ini terdapat beberapa prinsip etika sebagai berikut:

1. Tanggung jawab

17
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Sebagai seorang auditor yang professional maka tanggung jawab merupakan
sebuah hal yang sangat penting dalam etika profesi, para auditor harus
melaksanakan pertimbangan professional dan moral yang sensitive terhadap
semua aktivitas yang dilakukan.

Integritas

Menjadi seorang auditor harus dapat dipercayai oleh publik. Untuk
mempertahakan dan memperluas kepercayaan publik, seorang auditor harus
melaksanakan seluruh tugasnya dengan penuh tanggung jawab professional dan
integritas yang tinggi.

Kepentingan publik

Para auditor harus melayani kepetingan publik dengan menerima kewajiban
bertindak sedemikian rupa untuk menghargai kepercayaan public dan
menunjukkan komitmennya pada profesionalisme kerja.

Objekvitas dan independensi

Seorang auditor harus memiliki sifat objektivitas yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya dan bebas dari segala macam konflik yang dapat mempengaruhi
tanggung jawab professionalnya. Selain itu seorang auditor juga harus bersikap
independent baik dalam fakta maupun penampilan.

Lingkup dan sifat jasa

Seorang auditor harus memperhatikan prinsip — prinsip kode perilaku
professional dalam menentukan lingkup dan sifat jasa yang akan diberikan
kepada pihak klien.

Keseksamaan

Sebagai auditor yang professional, auditor dituntut untuk memperhatikan

standard teknis dan etis profesi yang berlaku. Auditor juga dituntut untuk

18
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berusaha meningkatkan kompetensi dan mutu jasa yang berikan kepada pihak

@ klien.
T

l

. Penﬁelitian Terdahulu

& a
3 =1
a Y
3 - 3 Tabel 2.1
a = = Penelitian Terdahulu
=2
@ g %4 Nama Judul Variabel Variabel Hasil
o = 6
) g g Peneliti Dependen Independen
g é EAchmad Pengaruh Kualitas |1) Profesionalisme | profesionalisme
g‘ci_ = Hambali Profesionalisme | Audit 2) independensi dan
=~ > 2
% 2 (2019) dan independensinya
f: Independensi berpengaruh
3] terhadap positif pada
5 Kualitas Audit hasil kualitas
= S5 dengan Etika audit.
3 g
= |
S 7 Auditor sebagai
% Variabel
2 = :
% a Moderasi
=4 =
5 & (Studi Kasus
¢ o
o 7]
g S pada Kantor
- = .
ol Akuntan Publik
o)
E (KAP) di
=
2 Bandung)
3
g. Elisha Pengaruh Kualitas | 1) Independensi independensi,
Al
Y| Muliani Independensi, Audit 2) Pengalaman pengalaman,
~
; Singgih Pengalaman, due professional
g 19
=
7]
o®




‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniueduaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

915 Uk JIM) ejijeuwlioju] uep siusig ynmisui

dan Icuk Due 3) Due care, dan
Rangga professional Professional akuntabilitas
Bawono Care, dan Care mempengaruhi
(2010) Akuntabilitas 4) Akuntabilitas kualitas audit
Terhadap secara
Kualitas Audit. berkelanjutan.
Tahun 2012. independensi,
due professional
care, dan
akuntabilitas
secara parsial
mempengaruhi
kualitas audit
akan tetapi
pengalaman
tidak
berpengaruh
terhadap
kualitas audit
Dicky Pengaruh Kualitas | 1) independensi independensi,
Khairi Independensi, Audit 2) integritas integritas,
Marta Integritas, 3) pengalaman pengalaman
(2018) Pengalaman kerja kerja dan
Kerja Dan 4) profesionalisme | profesionalisme
Profesionalisme berpengaruh
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Terhadap terhadap
Kualitas Audit kualitas audit.
Dengan Obyektivitas
Obyektivitas sebagai variabel
Sebagai moderasi dapat
Variabel memperkuat
Moderasi hubungan antara
(Studi Empiris integritas
Pada Kantor terhadap
Akuntan Publik kualitas
Di DIY dan
Jawa Tengah)
% Putri Pengaruh Kualitas |1) Kompetensi Kompetensi,
:_; Fitrika Kompetensi, Audit. 2) Independensi Independensi,
g
C Imansari Independensi, 3) Pengalaman Pengalaman,
(2016) Pengalaman, 4) Etika Auditor dan Etika
dan Etika auditor secara
Auditor simultan
terhadap berpengaruh
Kualitas Audit. signifikan
terhadap
kualitas audit.
Jessyca Pengaruh Kualitas |1) Kompetensi kompetensi dan
Asih Putri, | Kompetensi Audit. 2) Independensi independensi
Bambang dan berpengaruh
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Hariadi Independensi positif dan
2019) Auditor signifikan
Terhadap terhadap
Kualitas Audit kualitas audit
Dengan Etika
Auditor
Sebagai
Variabel
Moderasi
(Studi Kasus
Pada Masa
Kantor
Akuntan Publik
:_, Di Kota
G
g Malang)
Erie Noor | Pengaruh Etika | Kualitas |1) Etika Profesi Etika Profesi,
z Fajria Profesi, Audit. 2) Independensi Independensi
g (2020) Independensi 3) Komitemen Auditor dan
g Auditor dan Organisasi Komitmen
2 Komitmen Organisasi
% Organisasi berpengaruh
; terhadap terhadap
g Kualitas Audit Kualitas Audit
o Studi Empiris
§ pada Kantor
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T
& Palembang
(e
& Bertha Pengaruh Kualitas | 1) Independensi Independensi
Elvy Independensi, Audit. 2) Pengalaman berpengaruh
Napitupulu, | Pengalaman Kerja positif dan
Mery Umi | Kerja, dan 3) Etika Profesi signifikan
Umaeroh, | Etika Profesi terhadap
=t Sita Dewi, | Auditor kualitas audit
Dwi Terhadap pada KAP
Listyowati | Kualitas Audit Jakarta Pusat.
(2021) Pada Kantor Pengalaman
Akuntan Publik Kerja tidak
:_; Di Jakarta mempengaruhi
g
g Pusat kualitas audit.
Etika profesi
S|
& berpengaruh
=
ﬁ positif dan
=
(7] signifikan
=
g terhadap
)
= kualitas audit
=
2 pada KAP di
3
") Jakarta Pusat
by
Al
| Rizky Independensi, Kualitas | 1) Indenpendensi | Independensi
~
§. Darmawan | Integritas, Serta | Audit. 2) Integritas berpengaruh
A
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Santoso, Kompetensi 3) Kompetensi terhadap
Ikhsan Auditor Auditor kualitas audit.
Budi Terhadap Integritas
Riharjo, Kualitas Audit berpengaruh
= Kurnia dengan terhadap
(2020) Skeptisisme kualitas audit.
Profesional Kompetensi
Sebagai berpengaruh
Variabel terhadap
Pemoderasi kualitas audit.
Skepstisisme
profesional
berpengaruh
:_, terhadap
G
2 kualitas audit.
Basmar, Pengaruh Kualitas | 1) Integritas Variabel prinsip
2 Nur Azizah | Prinsip Audit. 2) Objektivitas integritas (X1)
g (2019) Integritas , 3) Perilaku berpengaruh
g Objektivitas Profesional negatif dan
z Dan Perilaku signifikan
% Profesional terhadap
; Terhadap kualitas audit
g Kualitas Audit (Y) pada KAP
() Pada KAP Kota di Kota
§ Makassar Makassar.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Akuntan Publik
@D di wilayah
]
E Daerah
)
=
o Istimewa
e
= Yogyakarta
g
=
=
Q
5
a
e:gangka Pemikiran
;S,Pengaruh Indenpendensi Terhadap Kualitas Audit
% Independensi merupakan sebuah sikap professional yang harus dimiliki oleh
3
~seorang auditor publik, karena auditor merupakan pihak ketiga yang bersifat tidak
=
Q
gmemihak kepada siapa pun termasuk klien dalam proses melakukan pemeriksaan
=
?(euangan. Seorang auditor harus memiliki sikap independensi yang tinggi dalam
%nenj alankan tugasnya agar tidak mudah dipengaruhi oleh pihak manapun yang dapat

mengganggu hasil dari keputusan auditor. Seorang auditor juga tidak boleh memilik
ghubungan khusus dengan pihak klien dengan alasan apapun agar tidak memunculkan
g‘kecurigaan public terhadap independensi yang dimiliki oleh auditor. Jika seorang
g{‘mditor gagal dalam mempertahankan independensi yang dimiliki, auditor tersebut
g'tidak akan dipercayai lagi oleh para pengguna laporan keuangan. Dengan demikian

g seorang auditor harus memiliki rasa independensi yang akan mempengaruhi kualitas

Eaudit yang dimiliki. Berdasakan penelitian yang dilakukan oleh (Pairingan et al.,
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2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit

@ Pengalaman kerja merupakan sebuah proses pembelajaran dan
T
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imiliki akan semakin baik juga. Dengan demikian seorang auditor harus memiliki
pengalaman kerja yang akan mempengaruhi kualitas audit yang dimiliki. Semakin

=berpengalamannya auditor maka kualitas audit yang diberikan juga akan semakin

gberkualitas juga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Wiratama & Ketut,

D

@2015) yang menyatakan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit.

Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit

Etika merupakan salah satu fakor yang sangat penting bagi seorang auditor

g amzsu]

¥ dalam menjalankan tugasnya, karena etika merupakan norma atau pedoman yang

siu

mmengatur sikap atau perilaku dari manusia untuk bertidak baik dan etika harus

dimiliki oleh auditor. Etika baik yang dimiliki oleh auditor akan meningkatkan nilai

o3

mutu dari professionalitas auditor. Professinalitas yang dimaksud seperti bersikap

objektif, menjaga kerahasiaan milik klien, menerapkan standar teknis yang berlaku,

newJ

ey

dan bertanggung jawab. Oleh karena itu etika profesi yang baik akan menghasilkan
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kualitas audit yang baik juga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yuli et

@1., 2016) yang menyatakan etika profesi berpengaruh terhadap kualitas audit.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Independensi

Pengalaman Kualitas
kerja Audit
Etika Profesi

132w I04u] Uep siusig INISUl) DX Ig] Mijiw eadid yeH

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan kerangkan pemikiran yang ada maka dapat diambil

BIY MIM)] &5

ke;mpulan bahwa hipotesis penelitian sebagai berikut:

D)

H17 Indenpendensi berpengaruh positif™ terhadap kualitas audit
H2: Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit

-
H3; Etika profesi berpengarush positif terhadap kualitas audit
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